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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik dan kompetensi profesionalisme dai dalam 

dakwah berbasis media digital dengan studi kasus akun TikTok Hanan Attaki. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Data diperoleh melalui observasi 

terhadap konten dakwah pada akun TikTok Hanan Attaki, dokumentasi, serta studi pustaka yang 

relevan. Analisis data dilakukan menggunakan model Miles dan Huberman melalui tahapan reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik 

profesionalisme dai pada dakwah digital Hanan Attaki terlihat dari kompetensi keilmuan, etika dan 

integritas dakwah, serta kemampuan komunikasi yang dekat dengan audiens. Adapun kompetensi 

profesionalisme yang dimiliki meliputi kompetensi komunikasi dakwah digital, kompetensi 

pemanfaatan media digital, dan kompetensi sosial dalam memahami kebutuhan generasi muda 

sebagai audiens utama. Berdasarkan Teori Kredibilitas Sumber, profesionalisme dakwah Hanan 

Attaki memenuhi aspek expertise (keahlian), trustworthiness (kepercayaan), dan attractiveness (daya 

tarik), yang berperan dalam membangun kredibilitas serta meningkatkan efektivitas penyampaian 

pesan dakwah di media sosial. Penelitian ini menyimpulkan bahwa keberhasilan dakwah digital 

tidak hanya ditentukan oleh penguasaan ilmu agama, tetapi juga oleh kemampuan beradaptasi 

dengan teknologi digital dan karakteristik audiens media sosial. 

Kata Kunci: Profesionalisme Dai, Dakwah Digital, Tiktok, Hanan Attaki, Kredibilitas Sumber. 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the characteristics and professional competencies of a da'I (Islamic 

preacher) in digital media-based da'wah (preaching), using Hanan Attaki's TikTok account as a 

case study. The research employs a qualitative approach utilizing the case study method. Data were 

gathered through observation of the da'wah content on Hanan Attaki's TikTok account, 

documentation, and a review of relevant literature. Data analysis was conducted using the Miles 

and Huberman model, involving the stages of data reduction, data display, and conclusion drawing. 

The findings indicate that Hanan Attaki's professionalism in digital da'wah is evidenced by his 

scholarly competence, ethics and integrity in preaching, and communication skills that foster a close 

connection with the audience. His professional competencies include digital da'wah communication, 

the effective use of digital media, and social competence in understanding the needs of the younger 

generation—his primary audience. Based on Source Credibility Theory, Hanan Attaki's da'wah 

professionalism satisfies the aspects of expertise, trustworthiness, and attractiveness; these elements 

play a crucial role in establishing credibility and enhancing the effectiveness of delivering da'wah 

messages on social media. The study concludes that the success of digital da'wah is determined not 

only by mastery of religious knowledge but also by the ability to adaptto digital technology and the 

characteristics of the social media audience.  

Kata Kunci: Preacher Professionalism, Digital Dakwah, Tiktok, Hanan Attaki, Source Credibility. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan besar 

terhadap pola penyebaran dakwah Islam di era digital. Dakwah yang sebelumnya lebih 

banyak dilakukan melalui mimbar masjid, majelis taklim, dan media konvensional kini 

mengalami transformasi ke berbagai platform media sosial seperti YouTube, Instagram, dan 

TikTok. Kehadiran media digital memungkinkan pesan dakwah disampaikan secara lebih 
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cepat, luas, interaktif, dan mampu menjangkau berbagai lapisan masyarakat, khususnya 

generasi muda yang menjadi pengguna aktif media sosial. Fenomena ini menunjukkan 

bahwa media digital tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga menjadi 

ruang baru dalam pembentukan otoritas keagamaan dan praktik dakwah kontemporer. 

(Moh.Anas 2025)  

Berdasarkan profesionalisme seorang dai di era digital tidak hanya ditentukan oleh 

penguasaan ilmu agama, tetapi juga oleh kemampuan menyampaikan pesan secara 

bijaksana, komunikatif, dan sesuai dengan karakter audiens. Dalam konteks dakwah digital, 

pendekatan yang digunakan oleh Hanan Attaki melalui media sosial menunjukkan upaya 

menerapkan nilai hikmah dengan menggunakan bahasa yang sederhana, dekat dengan 

generasi muda, serta mengedepankan pesan-pesan yang inspiratif dan persuasif. Dengan 

demikian, hal ini menjadi landasan normatif bahwa kompetensi komunikasi, etika 

berdakwah, dan kemampuan beradaptasi dengan perkembangan media merupakan bagian 

penting dari karakteristik profesionalisme dai dalam menyebarkan ajaran Islam di ruang 

digital.  

TikTok menjadi salah satu platform yang mengalami pertumbuhan signifikan dalam 

penyebaran konten dakwah karena karakteristiknya yang mengutamakan video singkat, 

visual menarik, dan algoritma yang mampu memperluas jangkauan audiens. Model 

komunikasi yang cepat dan interaktif menuntut para dai untuk memiliki kemampuan 

beradaptasi dalam menyampaikan pesan keagamaan agar tetap relevan dengan kebutuhan 

masyarakat digital. Dalam konteks ini, profesionalisme dai tidak lagi hanya diukur dari 

penguasaan ilmu agama, tetapi juga kemampuan komunikasi, kreativitas media, serta 

pemahaman terhadap karakteristik audiens digital. (Badzlina Nur Sabrina et al. 2025) 

Salah satu dai yang berhasil memanfaatkan media digital sebagai sarana dakwah 

adalah Hanan Attaki. Melalui berbagai platform media sosial, khususnya TikTok, Hanan 

Attaki dikenal memiliki gaya dakwah yang santai, komunikatif, dan dekat dengan 

kehidupan generasi muda. Konten-konten yang disampaikan banyak membahas isu hijrah, 

pergaulan, kesehatan mental, cinta, dan pencarian identitas diri yang dikaitkan dengan nilai-

nilai Islam. Pendekatan tersebut membuat dakwahnya lebih mudah diterima oleh kalangan 

milenial dan Generasi Z dibandingkan model dakwah yang bersifat formal dan tekstual, 

Keberhasilan dakwah Hanan Attaki tidak hanya terletak pada penggunaan media digital, 

tetapi juga pada kemampuannya menghubungkan ajaran Islam dengan persoalan yang 

banyak dihadapi generasi muda, seperti hijrah, pergaulan, kesehatan mental, cinta, dan 

pencarian jati diri. Pendekatan yang kontekstual dan relevan tersebut menjadikan 

dakwahnya terasa lebih dekat dengan kebutuhan audiens, sehingga mampu menarik 

perhatian serta membangun keterlibatan yang tinggi di kalangan milenial dan Generasi Z. 

Dengan demikian, Hanan Attaki dapat dipandang sebagai salah satu contoh dai yang 

menunjukkan karakteristik profesional dalam praktik dakwah digital di era media sosial. 

(Nawaf 2025) 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berfokus pada karakteristik dan kompetensi 

profesionalisme dai dalam dakwah berbasis media digital dengan studi kasus akun TikTok 

Hanan Attaki. Penelitian ini penting dilakukan untuk mengidentifikasi bentuk 

profesionalisme dai yang relevan dengan perkembangan teknologi komunikasi serta 

memberikan kontribusi akademik terhadap pengembangan studi dakwah digital di era media 

sosial. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk 

mengkaji karakteristik dan kompetensi profesionalisme dai dalam dakwah berbasis media 

digital pada akun TikTok Hanan Attaki. Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus 

pada pemahaman mendalam terhadap praktik dakwah digital yang dilakukan oleh seorang 

dai dalam memanfaatkan media sosial sebagai sarana penyampaian pesan keagamaan. Data 

penelitian diperoleh melalui observasi terhadap konten-konten dakwah yang diunggah pada 

akun TikTok Hanan Attaki, dokumentasi berupa video, caption, dan interaksi audiens, serta 

studi pustaka dari jurnal, buku, dan penelitian terdahulu yang relevan dengan tema dakwah 

digital dan profesionalisme dai. 

Analisis data dilakukan menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi 

tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Fokus analisis diarahkan pada 

karakteristik dan kompetensi profesionalisme dai berdasarkan Teori Kredibilitas Sumber 

yang mencakup aspek expertise (keahlian), trustworthiness (kepercayaan), dan 

attractiveness (daya tarik). Selain itu, penelitian juga menganalisis kemampuan komunikasi 

dakwah, pemanfaatan media digital, serta strategi penyampaian pesan yang digunakan 

Hanan Attaki dalam membangun kedekatan dengan audiens. Melalui pendekatan ini, 

penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai bentuk profesionalisme dai 

yang relevan dengan perkembangan dakwah di era media digital. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Akun TikTok Hanan Attaki 

1. Profil Akun TikTok Hanan Attaki 

Akun TikTok Hanan Attaki merupakan salah satu media dakwah digital yang 

digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan Islam kepada masyarakat, khususnya 

kalangan remaja dan Generasi Z. Pemanfaatan TikTok menunjukkan adanya transformasi 

metode dakwah dari ruang-ruang konvensional menuju media sosial yang lebih interaktif 

dan mudah diakses. Kehadiran Hanan Attaki di platform ini menjadi bagian dari strategi 

dakwah digital yang menyesuaikan diri dengan karakteristik generasi muda yang akrab 

dengan teknologi dan konten audiovisual berdurasi singkat.(Badzlina Nur Sabrina et al. 

2025) 

 
Gambar: 1 Profil Kaun Tiktok Hanan Attaki 
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2. Karakteristik Konten Dakwah yang Diunggah 

Konten dakwah yang diunggah umumnya berbentuk video pendek berisi nasihat 

keagamaan, motivasi hidup, refleksi diri, ajakan hijrah, serta solusi atas berbagai persoalan 

yang sering dihadapi anak muda. Gaya penyampaian Hanan Attaki dikenal santai, 

komunikatif, dan menggunakan bahasa yang dekat dengan kehidupan sehari-hari audiens. 

Karakteristik tersebut menjadikan pesan dakwah lebih mudah dipahami dan diterima oleh 

pengguna TikTok. Penelitian Saputri dkk. (2024) menunjukkan bahwa gaya penyampaian 

yang rileks, relevan, dan komunikatif menjadi faktor penting dalam meningkatkan minat 

serta motivasi remaja terhadap konten dakwah digital. (Saputri et al. 2025) 

3. Segmentasi Audiens dan Tingkat Engagement 

Audiens utama akun TikTok Hanan Attaki berasal dari kelompok remaja, mahasiswa, 

dan Generasi Z yang aktif menggunakan media sosial sebagai sumber informasi dan 

pembelajaran. Tingginya keterlibatan audiens terlihat dari banyaknya komentar, tanda suka 

(likes), serta pembagian ulang (shares) pada konten yang diunggah. Interaksi tersebut tidak 

hanya menunjukkan penerimaan terhadap pesan dakwah, tetapi juga mencerminkan 

keberhasilan strategi komunikasi yang interaktif dan sesuai dengan kebutuhan generasi 

digital. Penelitian (Badzlina Nur Sabrina et al. 2025) menemukan bahwa pendekatan 

dakwah interaktif yang dilakukan Hanan Attaki mampu membentuk engagement audiens 

yang kuat melalui komunikasi yang partisipatif dan relevan dengan pengalaman hidup 

generasi muda. 

4. Tema-Tema Dakwah yang Dominan 

Tema-tema dakwah yang dominan dalam konten TikTok Hanan Attaki meliputi hijrah, 

motivasi diri, cinta dan pergaulan dalam Islam, ketenangan hati, penguatan iman, serta 

hubungan manusia dengan Allah. Selain itu, banyak konten yang membahas persoalan 

psikologis anak muda seperti kecemasan, kegagalan, pencarian jati diri, dan makna 

kehidupan. Tema-tema tersebut disampaikan dengan pendekatan yang kontekstual sehingga 

mudah dikaitkan dengan realitas kehidupan audiens. Pendekatan yang relatable ini menjadi 

salah satu alasan mengapa dakwah Hanan Attaki memperoleh respons positif dari Generasi 

Z dan dianggap mampu mendekatkan mereka pada nilai-nilai keislaman. 

Akun TikTok Hanan Attaki merupakan media dakwah digital yang menyasar kalangan 

remaja dan Generasi Z melalui konten video singkat yang komunikatif dan mudah dipahami. 

Konten yang diunggah didominasi oleh tema hijrah, motivasi diri, penguatan iman, 

ketenangan hati, serta persoalan kehidupan anak muda. Dengan gaya penyampaian yang 

santai, relevan, dan dekat dengan pengalaman audiens, akun ini mampu membangun tingkat 

engagement yang tinggi melalui interaksi berupa likes, komentar, dan shares. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa dakwah digital Hanan Attaki berhasil mengadaptasi pesan-

pesan Islam ke dalam format media sosial yang sesuai dengan karakteristik generasi masa 

kini. 

B. Profesionalisme Dai dalam Dakwah Digital @HananAttaki 

1. Kompetensi Keilmuan (Expertise) 

Kompetensi keilmuan merupakan salah satu aspek penting dalam profesionalisme 

seorang dai, terutama di era media sosial yang menuntut penyampaian pesan agama secara 

cepat, ringkas, dan mudah dipahami. Seorang dai tidak hanya dituntut memiliki kemampuan 

komunikasi yang baik, tetapi juga harus memiliki penguasaan terhadap materi keislaman 

yang disampaikan agar pesan dakwah tetap sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam. Dalam 

konteks dakwah digital, kompetensi keilmuan menjadi dasar yang menentukan kredibilitas 

seorang dai di hadapan audiens. (Saputri et al. 2025) 

Akun TikTok Hanan Attaki, kompetensi keilmuan terlihat dari kemampuannya 

menyampaikan berbagai tema keislaman, seperti akidah, akhlak, ibadah, hijrah, serta 
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motivasi spiritual dengan bahasa yang sederhana dan dekat dengan kehidupan anak muda. 

Materi dakwah yang disampaikan tidak hanya bersifat motivasional, tetapi juga 

mengandung nilai edukatif yang membantu audiens memahami ajaran Islam dalam 

kehidupan sehari-hari. Gaya penyampaian yang ringan membuat pesan agama lebih mudah 

diterima oleh Generasi Z tanpa menghilangkan substansi keislamannya. 

Selain itu, penggunaan dalil Al-Qur’an dan Hadis dalam konten dakwahnya 

menunjukkan adanya landasan keilmuan yang mendukung pesan yang disampaikan. 

Meskipun format TikTok memiliki keterbatasan durasi, Hanan Attaki tetap berupaya 

mengaitkan pesan dakwah dengan sumber ajaran Islam sebagai bentuk legitimasi 

keagamaan. Hal ini penting untuk menjaga otoritas dakwah agar tidak sekadar menjadi 

konten hiburan, tetapi tetap berfungsi sebagai sarana pendidikan dan pembinaan 

keagamaan.(Kemenkeu RI 2026) 

Kemampuan lain yang menunjukkan kompetensi keilmuan Hanan Attaki adalah 

kemampuannya menghubungkan ajaran Islam dengan persoalan kontemporer yang dihadapi 

anak muda. Tema-tema seperti overthinking, kesehatan mental, percintaan, pergaulan, krisis 

identitas, dan proses hijrah sering dijelaskan melalui perspektif Islam yang relevan dengan 

kondisi sosial generasi muda saat ini. Pendekatan kontekstual tersebut menjadikan dakwah 

lebih adaptif terhadap perkembangan zaman dan kebutuhan audiens digital.(Sri Diana Putri 

et al. 2025) 

Kredibilitas Hanan Attaki sebagai dai di ruang digital juga diperkuat oleh 

konsistensinya dalam membangun konten dakwah yang edukatif, komunikatif, dan sesuai 

dengan karakteristik media sosial. Keberhasilannya menjangkau jutaan audiens muda 

menunjukkan bahwa kompetensi keilmuan yang dimiliki mampu diterjemahkan ke dalam 

bentuk komunikasi digital yang efektif. Dengan demikian, profesionalisme dakwah Hanan 

Attaki tidak hanya terletak pada kemampuan berbicara di depan publik, tetapi juga pada 

kapasitasnya mengintegrasikan pengetahuan keislaman dengan strategi komunikasi digital 

yang relevan bagi generasi muda. 

2. Karakteristik Etika dan Integritas Dakwah 

Profesionalisme dai dalam dakwah digital juga terlihat melalui etika dan integritas 

yang ditunjukkan dalam penyampaian pesan dakwah. Hanan Attaki dikenal konsisten 

menyampaikan pesan-pesan keislaman yang berorientasi pada pembinaan akhlak, perbaikan 

diri, dan pendekatan kasih sayang dalam beragama. Konsistensi tersebut menjadi faktor 

penting dalam membangun kredibilitas seorang dai karena audiens cenderung lebih percaya 

kepada komunikator yang menunjukkan kesesuaian antara pesan yang disampaikan dan 

citra yang ditampilkan di ruang publik digital. (Firman Maulidna et al. 2025) 

Dalam penyampaian dakwahnya, Hanan Attaki juga cenderung menggunakan bahasa 

yang santun dan menghindari gaya komunikasi yang provokatif atau konfrontatif. 

Pendekatan dakwah yang digunakan lebih menekankan pada ajakan, motivasi, dan refleksi 

diri dibandingkan dengan kritik yang bersifat menghakimi. Pola komunikasi semacam ini 

memungkinkan audiens merasa nyaman menerima pesan dakwah tanpa mengalami tekanan 

psikologis yang berlebihan. Pendekatan tersebut sejalan dengan prinsip dakwah bil hikmah 

yang menekankan kebijaksanaan dalam menyampaikan ajaran Islam. (Hastuti et al. 2025) 

Selain itu, nilai-nilai Islam yang ditampilkan dalam kontennya cenderung bersifat 

moderat dan inklusif. Dakwah yang disampaikan tidak hanya berfokus pada aspek hukum 

agama, tetapi juga pada aspek kemanusiaan, empati, dan penguatan moral. Karakteristik ini 

memperlihatkan bahwa Hanan Attaki berusaha membangun citra Islam yang ramah dan 

relevan dengan kehidupan masyarakat modern. Dalam Teori Kredibilitas Sumber, aspek 

tersebut berkaitan dengan trustworthiness yang menunjukkan tingkat kejujuran, integritas, 

dan kepercayaan yang dimiliki oleh seorang komunikator di mata audiens.(Nurhalizah 
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2025) 

3. Karakteristik Komunikatif dan Kedekatan dengan Audiens 

Karakteristik profesionalisme berikutnya adalah kemampuan komunikasi yang efektif 

dan kedekatan dengan audiens. Hanan Attaki dikenal menggunakan bahasa yang akrab 

dengan generasi muda sehingga pesan dakwah terasa lebih dekat dan mudah diterima. 

Pemilihan diksi yang sederhana, penggunaan istilah populer, serta gaya bicara yang santai 

menjadikan dakwahnya berbeda dari pola ceramah konvensional yang cenderung formal. 

Strategi komunikasi tersebut membantu membangun keterhubungan emosional antara dai 

dan audiens. (Saputri et al. 2025) 

Adapun tema-tema dakwah yang dipilih juga sangat relevan dengan kebutuhan 

generasi muda. Pembahasan mengenai percintaan, persahabatan, kegagalan, kecemasan, 

dan proses hijrah merupakan isu yang banyak dialami oleh pengguna media sosial, 

khususnya Generasi Z. Dengan memahami kebutuhan psikologis dan sosial audiens, Hanan 

Attaki mampu menghadirkan dakwah yang tidak hanya memberikan pengetahuan agama 

tetapi juga solusi terhadap berbagai persoalan kehidupan yang mereka hadapi. 

Kemampuan membangun hubungan emosional tersebut diperkuat oleh gaya 

penyampaian yang persuasif dan inspiratif. Audiens tidak hanya memperoleh informasi 

keagamaan, tetapi juga dorongan untuk melakukan perubahan diri ke arah yang lebih baik. 

Dalam perspektif Teori Kredibilitas Sumber, kemampuan menarik perhatian dan 

menciptakan kedekatan emosional dengan audiens termasuk dalam aspek attractiveness. 

Daya tarik seorang dai tidak hanya berasal dari penampilan fisik, tetapi juga dari gaya 

komunikasi, kepribadian, dan kemampuan membangun hubungan yang positif dengan 

pengikutnya di media digital. (Printed 2025) 

C. Kompetensi Profesionalisme Dai dalam Dakwah Berbasis Media Digital 

Pembahasan pada bagian ini diarahkan untuk menjawab fokus penelitian kedua 

mengenai profesionalisme kompetensi dai dalam pemanfaatan media digital untuk 

berdakwah. Pada era disrupsi teknologi saat ini, pemahaman keagamaan yang mendalam 

saja tidak lagi cukup. Dai dituntut untuk memiliki kecakapan dalam komunikasi digital, 

penguasaan perangkat media, sekaligus kepekaan terhadap karakteristik target jemaah. 

Aspek-aspek kompetensi inilah yang secara signifikan menentukan tingkat efektivitas 

penyebaran pesan dakwah melalui platform media sosial sebagai berikut. 

1. Kompetensi Komunikasi Dakwah Digital 

Kompetensi komunikasi merupakan salah satu indikator utama profesionalisme 

seorang dai dalam dakwah berbasis media digital. Kemampuan public speaking yang baik 

memungkinkan pesan dakwah disampaikan secara jelas, menarik, dan mudah dipahami oleh 

audiens. Pada akun TikTok @hanan_attaki, kemampuan komunikasi terlihat dari cara 

penyampaian materi yang santai, komunikatif, dan dekat dengan kehidupan anak muda 

sehingga pesan agama dapat diterima dengan lebih efektif(Safitri and Romli 2025) 

Selain kemampuan berbicara, teknik penyampaian pesan juga menjadi bagian penting 

dalam dakwah digital. Hanan Attaki menggunakan pendekatan komunikasi persuasif yang 

lebih menekankan ajakan, motivasi, dan refleksi diri dibandingkan metode yang bersifat 

menghakimi. Pendekatan tersebut membuat audiens merasa lebih nyaman dalam menerima 

pesan keagamaan karena dakwah disampaikan dengan bahasa yang lembut dan menyentuh 

aspek emosional 

Pemilihan diksi yang sederhana juga menunjukkan adanya kompetensi komunikasi 

yang baik. Bahasa yang digunakan dalam konten dakwah cenderung ringan, mudah 

dipahami, dan sesuai dengan karakteristik Generasi Z sebagai pengguna utama media sosial. 

Penggunaan istilah yang dekat dengan kehidupan sehari-hari membantu audiens memahami 

pesan dakwah tanpa mengalami kesulitan dalam menangkap makna yang disampaikan 
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(Safitri and Romli 2025) 

Strategi komunikasi persuasif yang diterapkan melalui kisah kehidupan, motivasi 

hijrah, dan pesan-pesan inspiratif menunjukkan kemampuan dai dalam membangun 

kedekatan emosional dengan audiens. Kedekatan tersebut tidak hanya meningkatkan 

perhatian audiens terhadap konten dakwah, tetapi juga mendorong keterlibatan mereka 

dalam menyebarkan dan mendiskusikan pesan keagamaan melalui media sosial(Harahap et 

al. 2026) 

Di dalam alqur’an menegaskan bahwa dakwah harus dilakukan dengan hikmah, 

mau‘izhah hasanah (nasihat yang baik), dan mujadalah billati hiya ahsan (berdialog dengan 

cara yang terbaik). Perinsip ini di kemukakan Surah An-Nahl - 125-128 

احَْسَنُ   هِيَ  بِالَّتِيْ  وَجَادِلْهُمْ  الْحَسَنَةِ  وَالْمَوْعِظَةِ  بِالْحِكْمَةِ  رَب كَِ  سَبيِْلِ  اِلٰى ادُعُْ   

Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah, pelajaran yang 

baik, dan bantahlah mereka dengan cara yang lebih baik. 

Ayat ini menjadi landasan utama profesionalisme dai karena menekankan kompetensi 

komunikasi dakwah melalui hikmah, nasihat yang baik, dan metode persuasif. Dalam 

konteks dakwah digital TikTok, kemampuan menyampaikan pesan agama secara santun, 

mudah dipahami, dan menarik yang merupakan implementasi dari ayat ini. 

2. Kompetensi Pemanfaatan Digital 

Profesionalisme dai dalam dakwah digital juga terlihat dari kemampuan 

memanfaatkan teknologi dan media sosial sebagai sarana penyebaran pesan keagamaan. 

Pemilihan TikTok sebagai media dakwah menunjukkan adanya kemampuan adaptasi 

terhadap perkembangan teknologi komunikasi yang banyak digunakan oleh generasi muda. 

Melalui platform digital, pesan dakwah dapat menjangkau audiens yang lebih luas tanpa 

dibatasi oleh ruang dan waktu (Wahid 2023) 

Kemampuan memahami algoritma TikTok menjadi salah satu kompetensi penting 

dalam dakwah digital. Konten yang disusun dengan tema yang relevan, durasi yang singkat, 

dan pembukaan yang menarik memiliki peluang lebih besar untuk direkomendasikan oleh 

sistem platform sehingga dapat menjangkau lebih banyak pengguna. Pemanfaatan algoritma 

tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan dakwah digital tidak hanya ditentukan oleh isi 

pesan, tetapi juga strategi distribusi kontennya (Morales-Navarro et al. 2024) Oleh karena 

itu, kemampuan memahami algoritma TikTok menjadi bagian penting dari profesionalisme 

dai di era digital. Seorang dai tidak hanya dituntut mampu menyampaikan pesan keagamaan 

yang benar dan relevan, tetapi juga memahami mekanisme distribusi konten agar pesan 

dakwah dapat menjangkau audiens yang lebih luas. Penggunaan judul yang menarik, 

pemilihan waktu unggah yang tepat, pemanfaatan fitur-fitur platform, serta penyajian 

konten yang sesuai dengan preferensi pengguna merupakan bentuk adaptasi terhadap 

karakteristik media digital. Dalam konteks ini, keberhasilan dakwah tidak hanya bergantung 

pada kualitas materi yang disampaikan, tetapi juga pada kemampuan dai mengelola strategi 

komunikasi digital yang efektif sehingga pesan dakwah lebih mudah ditemukan, diterima, 

dan disebarluaskan oleh masyarakat pengguna media sosial 

Penggunaan video pendek menjadi bentuk adaptasi terhadap pola konsumsi media 

masyarakat digital yang cenderung menyukai informasi cepat dan visual. Video singkat 

memungkinkan pesan dakwah disampaikan secara padat, jelas, dan menarik sehingga lebih 

mudah diterima oleh audiens. Format ini juga meningkatkan peluang interaksi melalui fitur 

berbagi, komentar, dan penyimpanan konten oleh pengguna media sosial 

Selain itu, penggunaan caption, hashtag, dan fitur interaktif menunjukkan kemampuan 

dai dalam mengoptimalkan berbagai fasilitas yang tersedia pada media sosial. Caption 

berfungsi memperjelas isi pesan, hashtag membantu memperluas jangkauan konten, 

sedangkan fitur komentar dan siaran langsung menjadi sarana membangun komunikasi 
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dengan audiens. Kemampuan memanfaatkan fitur-fitur tersebut menunjukkan 

profesionalisme dai dalam mengelola media digital sebagai sarana dakwah modern 

(Palmatiwi and Putri 2025) 

3. Kompetensi Sosial dan Pemahaman Audiens 

memahami karakteristik masyarakat yang menjadi sasaran dakwah. Dalam konteks 

media digital, Hanan Attaki menunjukkan kemampuan memahami Generasi Z sebagai 

kelompok audiens utama yang aktif menggunakan media sosial. Generasi ini memiliki 

karakteristik menyukai komunikasi yang cepat, visual, interaktif, dan relevan dengan 

pengalaman hidup mereka sehari-hari 

Pemahaman terhadap kebutuhan audiens terlihat dari pemilihan tema dakwah yang 

dekat dengan kehidupan anak muda, seperti persoalan cinta, pergaulan, hijrah, kesehatan 

mental, motivasi hidup, dan pencarian jati diri. Tema-tema tersebut membuat dakwah terasa 

lebih kontekstual karena mampu menjawab kebutuhan spiritual dan psikologis yang sedang 

dihadapi oleh generasi muda 

Kemampuan merespons komentar dan interaksi audiens juga menunjukkan adanya 

kompetensi sosial yang baik. Interaksi yang terjadi melalui kolom komentar, sesi tanya 

jawab, maupun tanggapan terhadap berbagai isu yang berkembang memungkinkan 

terciptanya komunikasi dua arah antara dai dan audiens. Hubungan yang terbangun melalui 

interaksi tersebut dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap pesan dakwah 

yang disampaikan(Miftachul Aula and Sutamaji 2025) 

Lebih lanjut, kemampuan membangun komunitas dakwah digital menjadi salah satu 

indikator profesionalisme dai di era media sosial. Melalui interaksi yang berkelanjutan, 

audiens tidak hanya menjadi penerima pesan dakwah, tetapi juga berkembang menjadi 

bagian dari komunitas yang saling mendukung dalam meningkatkan pemahaman dan 

praktik keagamaan. Kehadiran komunitas digital tersebut menunjukkan bahwa dakwah 

modern tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian informasi agama, tetapi juga 

sebagai sarana pembentukan jaringan sosial keagamaan yang aktif dan partisipatif 

D. Analisis Profesionalisme Dai Berdasarkan Teori Kredibilitas Sumber 

Teori Kredibilitas Sumber (Source Credibility Theory) yang dikembangkan oleh 

Hovland dan kemudian disempurnakan oleh Ohanian menjelaskan bahwa efektivitas 

komunikasi sangat dipengaruhi oleh kredibilitas komunikator yang terdiri atas tiga dimensi 

utama, yaitu expertise (keahlian), trustworthiness (kepercayaan), dan attractiveness (daya 

tarik). Ketiga unsur tersebut menjadi indikator penting dalam menilai profesionalisme 

seorang dai di media digital: 

1. Expertise pada Dakwah Digital Hanan Attaki 

Aspek expertise terlihat dari kemampuan Hanan Attaki dalam menguasai materi 

dakwah dan menyampaikan ajaran Islam secara sistematis kepada audiens. Dalam berbagai 

konten TikTok, ia sering mengutip dalil Al-Qur’an dan hadis serta menghubungkannya 

dengan persoalan yang dihadapi generasi muda seperti pergaulan, hijrah, cinta, dan 

pencarian jati diri. Kemampuan mengaitkan ajaran Islam dengan realitas kehidupan sehari-

hari menunjukkan kompetensi keilmuan yang menjadi ciri utama seorang komunikator yang 

kredibel. (Serman and Sims 2023) 

Selain itu, Hanan Attaki mampu menyederhanakan konsep-konsep keislaman yang 

kompleks menjadi pesan yang mudah dipahami oleh pengguna media sosial. Kemampuan 

ini menunjukkan bahwa keahlian seorang dai tidak hanya terletak pada penguasaan ilmu 

agama, tetapi juga pada kemampuan mengomunikasikan ilmu tersebut secara efektif sesuai 

karakteristik audiens digital. 
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2. Trustworthiness pada Dakwah Digital Hanan Attaki 

Dimensi trustworthiness tercermin dari tingkat kepercayaan audiens terhadap pesan 

dakwah yang disampaikan. Hanan Attaki dikenal konsisten mengangkat tema-tema 

keislaman yang menyejukkan, mengedepankan pendekatan persuasif, serta menghindari 

narasi yang bersifat menghakimi. Konsistensi pesan tersebut membentuk persepsi bahwa 

dirinya memiliki integritas dan ketulusan dalam berdakwah sehingga meningkatkan 

kepercayaan pengikutnya 

Kepercayaan audiens juga diperkuat oleh kesesuaian antara citra yang ditampilkan di 

media sosial dengan pesan dakwah yang disampaikan. Dalam teori kredibilitas sumber, 

komunikator yang dianggap jujur, objektif, dan memiliki niat baik akan lebih mudah 

memengaruhi sikap serta perilaku audiens dibandingkan komunikator yang diragukan 

integritasnya. (Cheng et al. 2024) 

3. Attractiveness pada Dakwah Digital Hanan Attaki 

Aspek attractiveness tampak pada gaya komunikasi Hanan Attaki yang santai, 

menggunakan bahasa sederhana, dan dekat dengan budaya generasi muda. Daya tarik dalam 

teori kredibilitas tidak hanya berkaitan dengan penampilan fisik, tetapi juga meliputi 

kesamaan nilai, kedekatan psikologis, dan tingkat kesukaan audiens terhadap komunikator. 

Melalui penggunaan bahasa yang akrab, pemilihan tema yang relevan, serta penyajian 

visual yang sesuai dengan karakter media digital, Hanan Attaki mampu membangun 

kedekatan emosional dengan pengikutnya. Kedekatan tersebut membuat audiens merasa 

bahwa pesan dakwah yang disampaikan berasal dari sosok yang memahami kondisi mereka 

sehingga lebih mudah diterima dan diinternalisasi.(Volkmer and Meißner 2025) 

Secara keseluruhan, keberhasilan dakwah digital Hanan Attaki dapat dipahami sebagai 

hasil perpaduan antara expertise, trustworthiness, dan attractiveness. Penguasaan materi 

agama yang baik, konsistensi dalam membangun kepercayaan audiens, serta kemampuan 

menciptakan kedekatan emosional melalui gaya komunikasi yang menarik menjadikan 

dakwahnya efektif dalam menjangkau dan memengaruhi generasi muda di media digital. 

Temuan ini menguatkan teori Ohanian bahwa kredibilitas sumber yang tinggi akan 

meningkatkan efektivitas komunikasi persuasif, termasuk dalam konteks dakwah Islam di 

era digital. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa profesionalisme dai dalam dakwah digital tidak 

hanya ditentukan oleh penguasaan ilmu agama, tetapi juga oleh kemampuan komunikasi, 

pemanfaatan media digital, dan pemahaman terhadap kebutuhan audiens. Pada akun TikTok 

Hanan Attaki, profesionalisme terlihat melalui penguasaan materi dakwah, penggunaan 

bahasa yang sederhana, pendekatan yang santun, serta kemampuan mengaitkan ajaran Islam 

dengan persoalan yang dihadapi generasi muda. 

Kompetensi profesionalisme yang ditunjukkan meliputi kompetensi komunikasi 

dakwah digital, kemampuan memanfaatkan fitur dan algoritma media sosial, serta 

kemampuan membangun interaksi dengan audiens. Berdasarkan Teori Kredibilitas Sumber, 

dakwah digital Hanan Attaki memenuhi aspek expertise (keahlian), trustworthiness 

(kepercayaan), dan attractiveness (daya tarik), sehingga pesan dakwah yang disampaikan 

lebih mudah diterima oleh Generasi Z dan pengguna media sosial. Dengan demikian, Hanan 

Attaki dapat dikategorikan sebagai dai yang profesional dalam memanfaatkan media digital 

sebagai sarana dakwah di era modern. 
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